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AWAS LENINIS!

Leninisme

bukanlah

sebuah

pengemban

gan dari

ide-ide Karl

Marx,

melainkan

sebuah

pendistorsia

n darinya,

dan

Stalinisme

adalah

sebuah

parodi menyeluruh atas Marx. Sayangnya kedua partai “komunis” di

Indonesia yang mengaku revolusioner dan mengklaim diri mereka

sebagai penerus ide-ide Marx justru mengikuti jalur yang telah

ditentukan oleh kedua diktator tersebut. Maka, saat ini seorang Marxis

yang baik adalah mereka yang berada di luar partai, sementara yang

tertinggal dalam partai hanyalah mereka yang paling idiot.

Semenjak saya menyatakan diri keluar dari PRD dan meyakinkan diri

saya sendiri bahwa saya tidak setuju dengan kitab suci ideologi si botak

Lenin, saya tidak tahu lagi apa penyebabnya, tapi setiap saat saya

melihat seorang Leninis berjalan ke arah saya—dalam sebuah

demonstrasi misalnya—saya selalu waspada, tegang. Jantung saya mulai

berdebar-debar, dan secara spontan saya mulai mencari rute kabur serta

bersiap-siap membela diri. Dalam hati, bahkan saya mengutuki diri saya

sendiri yang membiarkan diri saya terlihat oleh para Leninis tersebut.

Apa saya nggak sadar, bahwa hampir dalam setiap demonstrasi kaum

Leninis selalu menyusup, berpakaian lusuh, ngantongin handphone dan

ngebawa setumpuk kutipan kalimat si gundul Lenin di kepala mereka?

Gobloknya saya ini! Sekarang lihat! Si Lenin yang terlahir kembali makin

deket, makin deket, dekeeet—dan kemudian—fiuh! Dia terus lewat tanpa

ngeliat atau ngeganggu saya, dan saya bisa bernafas lega sekarang...
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Bekerjasama Dengan Musuh Memang Mengandung Resiko

Dikhianati

Entah kenapa, sudah sejak beberapa bulan terakhir ini, beberapa orang

dari PRD—Partai Marxis-Leninis Indonesia—selalu menghubungi saya

setelah sekian lama kami tidak saling berkomunikasi. Ya, saya ngerti

kok, memang dari dulunya PRD nggak akan pernah mau ngeluangin

waktunya buat ngehubungin seseorang, kecuali ada kepentingan

terselubung. Ah, cerita lama. Dan ini sudah saya kenali betul. Gimana

nggak kenal, dulu kan saya juga pernah bergabung di dalamnya.

Begitulah, mereka sering kontak. Berawal dari yang katanya “Cuma

pengen ngobrol-ngobrol”—yayaya, kayaknya semua orang juga tau kalau

ada seseorang yang nggak pernah ketemu, mendadak “ingin ngobrol-

ngobrol”, pasti ada sebuah niatan tertentu di baliknya—hingga yang

secara terang-terangan mengajak untuk membuat semacam aliansi

gerakan kota. Ha! Saya memang sudah menduga bahwa mereka

memang ada niatan untuk menuju ke arah itu.

Ya sudah, saya tidak terlalu memusingkan hal itu, saya terima aja

tawaran mereka dan saya datangi sekretariat—alias kantor partai—

mereka. Saya ajak kawan saya yang ternyata mengalami nasib serupa

dengan saya—mendadak lumayan sering dikontak. Di sekretariat

mereka, telah berkumpul cukup banyak orang saat kami muncul berdua

malam itu. Ah, saya sudah mengenal beberapa dari mereka, selain legal

PRD, ada beberapa organisasi buruh FNPBI (yayaya, anggota partai

Leninis itu jugalah), beberapa dari organisasi buruh lain, aktifis

mahasiswa dari beberapa universitas, aktivis muslim konservatif,

perwakilan dari PAN (bener, ini yang partai itu juga) dan PKB (sama,

partai), serta perwakilan atau ketua serikat tani nasional STN (ehm,

another Leninist party member eh?), serta perwakilan dari serikat sopir

angkot yang saya lupa namanya. Ehm, ini sih orang-orang lama, dan

tentu saja karena lama tak bertemu, kami saling berbasa-basi garing

yang sebenarnya nggak perlu tapi harus dilakukan sebagai formalitas.

Akhirnya dibuka juga pertemuan itu. Ternyata pertemuan ini adalah

untuk membentuk sebuah front kota—yang katanya front demokratik,

tapi saya kira pasti kata demokratik itu hanya embel-embel aja nggak

ada bedanya embel-embel dalam kepanjangan PRD: Partai Rakyat

Demokratik. Agenda untuk front itu rencananya adalah untuk

menghadapi neo-liberalisme—sesuatu hal yang bagi sebagian yang hadir

masih dianggap sebagai barang asing di kuping. Dan karena masih asing

dengan kata “neo-liberalisme” tersebut, dapat ditebak kan, siapa yang

akhirnya mimpin acara pertemuan malam itu? Aha! Siapa lagi kalau

bukan si pengundang: PRD!

Karena mereka memimpin pertemuan, dengan segera mereka berbicara

terus-terusan dan sampai pada inti pertemuan tersebut yang pasti juga
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merupakan agenda mereka: mengajukan program-program yang

katanya “oh-sangat-revolusioner”. Hahahaaa! Revolusioner? Yayaya, bisa

saja, tapi panggil saya Lucky Luke! Semua itu cuma tipu-tipuan!

Bagaimana saya bisa bilang itu revolusioner saat mereka ngoceh terus

soal hal-hal yang bagi sebagian peserta lain merupakan sesuatu yang

asing di telinga mereka (yang kemudian jelas mereka nggak akan

nyanggah, karena memang nggak ngerti) dan sebagian lagi adalah

antek-antek PRD yang nyamar jadi buruh dan petani. Jelas nggak akan

ada yang nentang atau ngedebat lah! Ini jebakan!

Hmmm, tapi ini juga saatnya kami berdua untuk bicara. Enak aja,

mereka kira semua orang tidak mengerti soal neo-liberalisme sehingga

akan ngangguk-ngangguk aja ngedenger agenda mereka? Seperti dalam

masalah penguatan negara misalnya, mereka mencantumkan hal

patriotik tersebut dalam salah satu poin agenda front mereka itu. Kawan

saya lalu mendebat poin tersebut karena memang kita nggak setuju.

Dan, tau apa jawabannya? “Sepertinya kita semua jangan dulu

membahas terlalu jauh soal tersebut. Kita fokuskan dulu pada rencana

pembentukan front kota ini.” Begitu kata si Leninis muda ketua Komite

Pimpinan Wilayah itu. Alaaah, bukannya mereka yang duluan membahas

mengenai agenda-agenda front padahal front ini aja belum disetujui

pembentukannya oleh semua yang hadir, gimana bisa kawan saya itu

dibilang “terlalu jauh”, toh dalam materi yang mereka tadi sampaikan,

mereka juga sudah memasukkan poin tersebut. Yayaya, cerita lamaaa.

Tebak, apa yang terjadi selanjutnya saat terlihat oleh mereka kami

kasak-kusuk tidak puas. Seorang dari mereka mendekati kami dan

berbisik: “Sst, soal kayak yang ditanyain tadi itu nanti aja dibahas di

Harder, jangan di sini.”Ups, sori sori! Kami tidak menyangka bahwa

pertanyaan-pertanyaan seperti tadi itu akan merusak rencana kalian di

PRD, akan membuat orang-orang jadi tidak percaya lagi sama kalian.

Sorry sorry, kami kira ini forum yang oh-sangat-demokratik-banget-

sekali.

Dan begitulah, hingga akhir pertemuan malam itu, kami masih

memberikan beberapa sanggahan lagi yang sepertinya tidak membuat

kalian semua senang. Lebih baik kita lampaui saja kisah soal ini karena

akan terlalu panjang apabila dimuat di sini semua. Hei! Tapi ada satu lagi

cuplikan kisah yang membuat saya terperangah melihat oh-betapa-

militannya mereka!

Begini, saat ada keluhan soal kondisi sosial dewasa ini, seorang

perwakilan dari sopir angkota berkata: “Semuanya naik, sementara saya

musti membiayai keluarga saya. Kalau mogok, saya malah nggak dapet

duit. Bingung juga sih sebenernya.” Tau apa tanggapan yang dilontarkan

oleh seorang buruh—atau lebih tepatnya seorang PRD yang menyamar

menjadi buruh? “Salah sendiri nikah.”
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Anjiiiiiiiirrr!!! Orang nikah aja disalahin? Lantas gimana dengan mereka

di partai? Pada nggak boleh pacaran yaaa? Karena pacaran berarti

ngeganggu jalannya revolusi yaaa? Modar! Kalau keburu mampus nggak

akan pernah kalian ngerasain indahnya jatuh cinta. Kok menyedihkan

gitu sih idup kalian? Nggak heran partai kalian ini susah berkembang.

Gimana mau orang-orang bergabung ke situ saat untuk saling pacaran

dan nikah aja sama kalian nggak diakomodir. Eh, atau mungkin aja

kalian memang nggak laku-laku ya? Kesian gitu sih . . . Hihihi.

Ya sudahlah, saya lewat aja. Kembali ke pembentukan front itu . . .

begitulah, saya tahu bahwa bekerja sama dengan mereka adalah

sesuatu yang riskan tapi alasan saya setuju hadir dan terus mengikuti

pembentukan front ini adalah bahwa saya memang yakin bahwa perlu

ada sebuah front kota atau mungkin sekedar diskusi terbuka soal neo-

liberalisme ini karena kita di Indonesia sudah mulai memasuki tahap itu

sementara media massa tidak pernah sekalipun membahas masalah

tersebut. Tapi tentu saja, tidak juga dengan cara terburu-buru

mengajukan program. Ya itulah alasan saya tetap hadir dalam

pertemuan tersebut, ya abis, neo-liberalisme memang busuk kok.

Akhirnya, malam itu diambil kesepakatan bersama: tiap minggu

diadakan sebuah pertemuan rutin mendiskusikan masalah-masalah neo-

liberalisme, perlunya front dan bagaimana langkah-langkah yang akan

diambil. Yeah, kami pulang dengan puas . . .

Minggu berikutnya, diskusi memang berlanjut, begitu juga minggu

berikutnya lagi. Hingga tiba minggu keempat, seorang Leninis yang jadi

pembicara di pertemuan pertama menelfon saya, memberitahukan

bahwa pertemuan diundur karena sedang ada rapat intern PRD dan saya

akan dikabari lagi bila pertemuan nanti dilaksanakan. Ehm, yayaya,

kalian pikir PRD itu paling penting ya? Ini pertemuan kota, an yang hadir

bukan anggota PRD semua, jadi kenapa untuk sebuah rapat mendadak

PRD, pertemuan harus batal? Kebayang aja ya, kalau masing-masing

dari kita ngorbanin pertemuan bersama untuk alasan-alasan pribadi kita

yang kita nggak mau sama sekali kompromikan waktunya, pasti nggak

akan pernah ada pertemuan kota. Kalau saya misalnya, bilang rapat kota

harus diundur karena saya mau latihan band, pasti nggak disetujui

padahal latihan band penting bagi saya. Tapi kalau PRD rapat, mereka

bebas mengundurkan jadwal rapat kota. Hebatlah. Saya jadi ngerasa

sangat tolol dulu pernah percaya sama bualan orang-orang ini dan

memutuskan untuk bergabung dengan PRD.

Hingga minggu berikutnya, masih belum ada pertemuan kota itu. Dan

secara tak sengaja saya malah ketemu si ketua wilayah PRD itu di

sebuah warnet. Saya tanya kenapa kok nggak ada pertemuan lagi. Dia

bilang, front gagal kebentuk karena orang-orangnya pada nggak

semangat dan mungkin masih terlalu asing denger kata neo-liberalisme,

jadi front gagal kebentuk. Oooh, bukankah karena mereka belum

mengerti, maka semakin terasa perlu adanya diskusi rutin? Hm, tapi ya

sudahlah kalau gagal. Mau gimana lagi?



Tapi mendadak, beberapa minggu kemudian, ada beberapa aksi

demonstrasi massa yang diikuti oleh beberapa gabungan organisasi yang

dulu sempat hadir dalam pertemuan malam pertama di sekretariat PRD.

Terus terang saya merasa aneh, dan kemudian saya membicarakannya

dengan kawan saya yang dulu datang bersama saya. Ternyata diapun

curiga akan hal tersebut.

Selidik punya selidik, dengan mencari informasi kesana kemari,

termasuk mempertanyakannya kepada pihak PRD sendiri, akhirnya kami

berdua mengerti: kami dianggap terlalu banyak bertanya sehingga

dikhawatirkan akan merusak rencana mereka untuk meraup organisasi

lain ke bawah program bendera PRD. Dengan kata lain: kami

dipecundangi!

Aaaaaaaaaahhhhhh!!! Demokratik? Modaaaaaaaaaaaaaaaarrrr!!!! Kami

ketipu anjiiiiinnnggg!!! Yayaya, kami berdua diam-diam telah ditendang

dari sebuah rencana pembentukan front yang oh-demokratik-bangeeeet

yang notabene disopiri oleh PRD (atau ditunggangi? Ya, kata ditunggangi

kayaknya lebih tepat) karena kami dianggap “berbahaya” hanya karena

kami mengutarakan ketidaksetujuan kami atas beberapa program,

karena kami memberikan, mengeluarkan pendapat kami, karena kami

hanya menjadi diri kami sendiri. Oh great, its so democratic, you know?

Apa bedanya mereka sama Suharto dan OrBa-nya yang PRD selalu

gencar mati-matian kampanyein penentangan terhadapnya? Sama aja.

Untung aja PRD nggak menang Pemilu dan nggak berkuasa. Kalau saja

mereka sempat berkuasa . . . amit-amit, pasti ntar ada gulag kayak di

Siberia lagi.

Maka kembali saya berhadapan dengan tembok batu yang keras di

sebuah negeri dimana segala sesuatunya nggak ada yang beres, dimana

segala sesuatunya menjengkelkan. Dari sistemnya hingga partai

oposisinya, kamu tidak akan pernah mendapat kesempatan, tak akan

ada tempat buatmu apabila kamu berbeda dari mayoritas. Dan ternyata

kamu memang beda? Selamat deh, negeri ini tidak mengenal kata

“beda”.

Ini Bukan Saatnya Memilih Ideologi, Melainkan Saat Untuk

Menghancurkan Semua Ideologi, Kiri Dan Kanan.

Di Indonesia ini, kita seakan nggak dikasih pilihan lain dalam ngelawan

sistem ini. Kamu tidak puas? Silakan pilih, mau ideologi Kiri atau Kanan?

Kamu nggak akan dianggap kalau kamu nggak milih salah satu dari

ideologi itu. Apalagi kalau kamu ngomong soal revolusi, pasti kamu akan

dicap Kiri. Yayaya, mungkin kamu memang setuju sama ideologi Kiri itu,

tapi terus terang saya bermasalah dengan keberadaan Partai Kiri dan

orang-orang Kiri--apalagi para Leninis. Sementara saya juga percaya

akan perlunya revolusi--sama seperti mereka yang ada di Kiri.

Tapi bicara soal revolusi, harus ditekankan lebih dulu bahwa hal tersebut



nggak ada kaitannya dengan stereotipikal yang ngebosenin yang

biasanya dilakukan oleh para aktifis yang teriak-teriak “Revolusi!”

seperti: terorisme, balas dendam, kudeta politik, pimpinan manipulatif

yang khotbah terus soal pengorbanan diri, para pengikut yang mirip

zombie yang selalu teriak-teriak slogan-slogan klise dan membosankan.

Dalam lebih jelasnya, revolusi sama sekali nggak ada kaitannya sama

“komunisme” Leninis, alias nggak ada kaitannya sama gerakannya PRD.

Setelah berkuasa bertahun-tahun, Lenin yang memulai karir

“revolusionernya” di Russia dan kemudian dilanjutkan oleh Stalin ke

beberapa negara, sudah jelas bahwa ideologi mereka benar-benar

kontradiktif dengan apa yang disebut masyarakat bebas. Ya, memang,

Lenin dan Stalin memang beda, tapi itu bukan perbedaan mendasar,

melainkan hanya beda jenis aja, mereka masih satu spesies. Sama-sama

busuk. Kalau mau ngebantah, dan bilang kalau Lenin itu sejenis malaikat

atau bahkan dewa sehingga ribuan orang masih menganggap buku Lenin

itu super sempurna dan tak perlu baca buku lain untuk menganalisa

dunia; saya bilang bahwa buku “State and Revolution” tulisan si gundul

itu memang memberikan kritik yang koheren, jauh lebih jelas daripada

tulisan-tulisan para anarkis; masalahnya cuma, bahwa ada beberapa

aspek radikalnya si Lenin yang akhirnya akan mengkamuflasekan

prakteknya yang otoriter--lihat Bolshevik.

Dengan nempatin diri atas massa yang dia bilang dia representasikan

dan menerapkan hirarki internal di antara para militan partai, Bolshevik

pimpinan Lenin telah membuka jalan dan menciptakan kondisi bagi

pengembangan Stalinisme. Dan memangnya kapan itu terjadi? Setelah

Lenin dikudetakah? Tidak! Itu terjadi saat Lenin masih berkuasa dengan

Trotsky sebagai pimpinan Tentara Merahnya.

Maka sudah sangat jelas, model seperti apa yang akan dimapankan oleh

para Leninis yang sekarang ini berkembang di berbagai negara. Tapi kita

juga harus jelas ngeliat dulu apa yang salah dengan mereka kalau kita

ingin sesuatu yang lebih baik. Jika sosialisme berarti partisipasi dari

bawah ke atas, berarti partisipasi penuh dari tiap orang adalah sebuah

keharusan. Semua orang harus berpartisipasi dalam tiap pengambilan

keputusan yang menyangkut hidup orang tersebut. Dan hal ini sama

sekali tidak pernah eksis di negara manapun termasuk di “negara

komunis”.

Tapi runtuhnya Blok Timur akhir 80-an lalu, bukanlah berarti sempurna

dan bagusnya sistem kapitalisme serta bobroknya “komunisme Marxis”.

Setiap orang yang nyempetin baca Marx, pasti ngerti bahwa Leninisme

adalah pendistorsian pemikiran Marx dan Stalinisme adalah parodi total

atas Marx.

Komunisme yang otentiknya adalah berarti memiliki sesuatu yang

berhubungan dengan komunal alias segala sesuatu yang menyangkut

kehidupan umum dimiliki atas dasar kepemilikan komunal, jelas nggak

ada kaitannya dengan apa yang terjadi di negara komunis dimana



diberlakukan kepemilikan negara atas segala sesuatunya. Negara

komunis nggak ada bedanya dengan negara kapitalis, cuma di negara

kapitalis, kepemilikan birokratik negara diganti sama kepemilikan

korporasi-pribadi.

Masalahnya, kedua jenis tadi itu sama-sama saling menjadi musuh

dalam selimut bagi siapapun yang berusaha menentang sistem-sistem

tersebut. Keduanya sama-sama ngebantu oposisi bagi lainnya, komunis

membantu mereka yang melawan kapitalis dan kapitalis membantu

mereka yang melawan komunis. Tapi keduanya tetap tidak benar-benar

membantu para oposisi yang tidak mau mendukung baik itu komunis

maupun kapitalis, dan dalam hal ini, inilah point yang harus dicermati

oleh kita disini.

Siapa yang menggagalkan Revolusi Paris 1968? Partai Komunis Perancis.

Revolusi Spanyol 1936 dikandaskan oleh siapa? Para komunis yang

diback-up oleh Russia. Saat ada pemberontakan melawan kediktatoran

komunis di Hongaria tahun 1956, mendadak Blok Barat alias kapitalis

secara gencar menyoroti masalah tersebut, tapi mereka akhirnya

menolak untuk memberikan senjata-senjata anti-tank yang sangat

dibutuhkan oleh para insurgen Budapest dalam menghadapi tank-tank

Russia karena mereka dianggap juga tidak mendukung program

kapitalisme. Pada tahun 1967, Guy Debord mencatat bahwa komunisme

telah menyatakan dirinya sebagai “saudara” dari kapitalisme klasik Blok

Barat, sehingga mereka berdua sebenarnya adalah oposisi palsu yang

sebenarnya menawarkan sebuah sistem yang sama satu dengan lainnya.

Jadi lucu kan kalau sekarang para Leninis--yang notabene hanya akan

membuka jalan bagi pemapanan Stalinisme--mengaku ingin melawan

sistem kapitalisme. They're all bullshit my friend.

Mengundurkan Diri Tidak Selalu Berarti Pengkhianatan,

Melainkan Pengambilalihan Kontrol Individu.

Seorang kawan saya dari Kalimantan bertanya kepada saya beberapa

saat lalu saat dia membaca sebuah zine yang isinya menghujat partai

Kiri: “Kenapa kamu keluar dari sana?”. Yeah. Bukan hanya dia, bahkan

beberapa atau bahkan banyak orang dan kawan-kawan kami selalu

bertanya-tanya kenapa saya dan beberapa kawan lainnya mengundurkan

diri dari partai Leninis PRD. Bagaimana mereka tidak ingin tahu, saat

beberapa tahun ke belakang saya dan beberapa kawan saya militan

banget bergerak militan banget dalam partai dan beberapa tahun

kemudian kami militan banget nentang partai. Ya sudah, saya ceritakan

saja sedikit soal hal tersebut karena memang saya kira berguna bagi

masukan untuk siapapun di Indonesia ini yang bergabung atau

setidaknya dekat dengan partai tersebut. Saya percaya bahwa tidak

semua yang bergabung dengan PRD akan seperti demikian, karena

layaknya organisasi-organisasi yang hirarkis, mayoritas statemen

mereka hanyalah buah pikiran pribadi mereka para elitnya--bukan suara

seluruh anggota.



Kami--tujuh orang termasuk saya--sepakat mundur dari Partai, intinya

bukanlah karena kami benar-benar menolak ide-ide mereka dalam

melancarkan sebuah gerakan, melainkan karena sikap tertutup mereka.

Pertengahan tahun 2000 lalu, Faisol Reza--salah satu elit Partai--datang

menghadiri sebuah pertemuan terbuka di kampus UNPAS Bandung.

Tentu saja, cukup banyak anggota Partai yang hadir disana--termasuk

salah satu dari keenam kawan dekat saya: Behom (RIP). Saya sendiri

tidak sempat hadir karena tugas saya sebagai koordinator Hubungan

Internasional alias HI di Komite Pimpinan Kota (KPK) PRD Bandung, jadi

ya saya hanya mendapat laporan tentang kejadian di UNPAS tersebut

dari Behom.

Behom bercerita, bahwa pada awal hingga akhir, pertemuan tersebut

dihadiri oleh banyak sekali mahasiswa dan organisasi-organisasi gerakan

mahasiswa, dan semua berjalaan lancar alias tak ada konflik atau

apapun. Hingga mendadak, pada sesi tanya jawab yang paling akhir--ya

paling akhir--sebelum acara tersebut ditutup, seorang mahasiswa berdiri

dan mengajukan pertanyaan kepada Faisol Reza: “Bagaimana tanggapan

PRD sebagai Partai Kiri menyikapi para anarkis yang mulai berkembang

seperti misalnya di kota Bandung?” Faisol Reza diam sejenak, mengambil

nafas panjang dan dalam, kemudian dengan lambat dan jelas dia

menjawab: “Secara tegas saya tekankan, bahwa kami semua di PRD,

menganggap bahwa anarkisme itu sama haramnya dengan kapitalisme.”

Tak ada tanggapan lain. Semua hening. Hanya itu. Ya, hanya itu. Kalimat

yang cukup pendek tapi ternyata mampu membuat sebuah masalah

meledak berkepanjangan. Itu jugalah yang membuat Behom terdiam,

marah, kecewa, terkejut, semua bercampur menjadi satu.

Malam harinya, mendadak Behom mengadakan rapat tertutup dan hanya

dihadiri oleh ketujuh dari kami itu yang pada saat itu kami masih

mengklaim diri kami sebagai anarkis; dan kami mendengar Behom

menceritakannya dengan sangat mendetail. Semua tetap tenang sampai

akhir. Lantas terdiam, dan beberapa detik kemudian semua meledak

marah . . . Faisol Reza tai babi! Dan karena dia berkata atas nama

semua di PRD, maka PRD juga tai babi! Induknya tai babi malah!

Dalam waktu singkat, sebuah surat pengunduran diri segera disusun dan

diedarkan untuk ditandatangani oleh kami bertujuh. Esoknya, masih

dengan marah, kami berikan surat tersebut ke sekretariat serta mulai

saat itu memutuskan tali hubungan dengan mereka sebagaimana kami

menggunting seutas benang tak terpakai dari kaos oblong yang kami

kenakan.

Mungkin beberapa dari kalian akan menganggap bahwa kami telah

bertindak terlalu reaksioner, tapi inti masalahnya bukan itu. Bagi kami,

masalah itu memang sangat fatal tapi itu hanya katup dari seluruh

konflik-konflik kecil kami selama sebelumnya. Kami dibesarkan dengan

tulisan-tulisan anarkis, dan tulisantulisan tersebut itu jugalah yang



membawa kami untuk bekerja sama dengan PRD. Setelah kami

bergabung, kami memang sering berdebat mengenai masalah anarkisme

dengan mereka. Tapi mereka menolak. Okelah, kami pelajari dulu ajaran

Marx dan Lenin agar kami dapat lebih memahami mereka. Oke oke,

kami belajar. Kami mempelajari apa-apa yang sebelumnya kami tentang

seperti masalah kediktatoran proletariat misalnya agar wawasan kami

lebih luas dan kami dapat mengerti mereka.

Begitulah, kami lahap semua materi yang selalu mereka geluti. Mulai

dari Engels, Marx hingga Lenin. Bahkan kami juga mempelajari

Stalinisme yang termanifestasikan dalam gerakan PKI. Saat ada

kesempatan, saya pribadi juga mempelajari gerakan sosialismenya

Syahrir di Indonesia--sesuatu yang mereka benci. Intinya, apapun yang

bisa saya lahap, akan saya lahap. Tidak hanya mempelajari teori, saya

juga belajar untuk memobilisasi massa, membangun gerakan bawah

tanah, mengenal peta perpolitikan Indonesia.

Beberapa kawan saya yang mengaku apolitik berkata pada saya, “Politik

itu kejam.” Oits, iya, saya akui politik pemerintahan itu kejam. Tapi buat

saya, lebih mmm . . . lebih baik rasanya kalau saya tahu saat seseorang

yang duduk di gedung pusat Jakarta membuat keputusan yang akhirnya

mengorbankan kehidupan saya di kota ini. Dan tentu saja saya merasa

lebih nyaman kalau saya tahu bahwa saya tidak akan bisa ditipu dengan

cara kuno seperti itu.

Hal-hal itu semualah yang saya pelajari dalam PRD. Intinya saya jadi

jauh lebih ngerti tentang bagaimana dunia busuk ini berjalan daripada

sebelumnya, tentang siapa saya, siapa yang membuat hidup di dunia ini

jadi begitu memilukan, tentang siapa nanti kawan-kawan saya saat saya

memiliki sebuah impian yang hendak saya capai serta siapa musuh-

musuh yang bisa saya gunakan. Itulah semuanya.

Oke, saya memahami PRD beserta seluruh kebijakan dan program-

programnya. Masih di dalam Partai, saya sempat menyusun ratusan

judul buku-buku dan pamflet yang saya pikir PRD harus tahu karena

itulah yang selama ini kami geluti. Niatnya sih agar PRD juga bisa

memahami diri saya selain hanya saya yang bisa memahami mereka. Ya,

saya berikan daftar tersebut. Tapi apakah kalian bisa menbak apa

komentar seorang elit mereka? “Anjisss, mau ngeracunin gua ya? Mau

nyuci otak ya?” Monyet.

Daftar tersebut diletakkan setelah hanya dibolak-balik sepintas. Saya

jadi ngomong lagi: “Itu bacaan yang udah ngebawa anak-anak ke posisi

seperti sekarang ini. Ya itu biar kalian ngertiin kami juga dong, dan kalau

nggak setuju kan bisa diksusinya.”

“Ah, cukup ngerti buku-buku Marx dan Lenin, selesai semua masalah di

dunia.” Monyet terkutuk. Dia mulai bertingkah seperti layaknya para

fasis.



Iya sih, hampir semua bacaan yang kami miliki adlah materi soal

anarkisme. Ya tapi kenapa? Kami berusaha memahami mereka, tapi

kenapa mereka menolak memahami kami? Memahami saya? Memahami

mereka yang berbeda dengan diri mereka? Lalu apakah salah apabila

lantas kami bertujuh mengundurkan diri secara mendadak sesaat setelah

Faisol Reza memberikan pernyataan terbukanya dan dengan mengatas

namakan seluruh Partai? Saya kira tindakan kami tepat.

Mereka semua terpukul dengan mundurnya kami. Bagaimana tidak, kami

telah menempati posisi-posisi dalam komite pimpinan kota. Dan

hilangnya orang-orang di posisi tersebut secara mendadak jelas

mengacaukan koordinasi di tingkatan kota, yang tentu mengacaukan

koordinasi wilayah yang akhirnya memusingkan koordinasi nasional.

Kasus segera diusut, karena ternyata PRD belum pernah mengalami

kasus pengunduran diri mereka hanya mengenal pemecatan. Sebelum-

sebelumnya, bila ada anggota mereka yang memiliki masalah dalam

Partai dan tidak terselesaikan, biasanya orang tersebut mencari-cari

masalah lain agar akhirnya dipecat. Ohohoho . . . buat kami, kamilah

yang harus menentukan secara langsung hidup kami sendiri.

Mengndurkan diri berarti keputusan ada pada kami sendiri sementara

dipecat berarti keputusan ada di pihak mereka. Enak aja.

Itu juga pelajaran yang ingin kami sampaikan pada mereka: bahwa

setiap individulah yang seharusnya menentukan semua hal yang

berpengaruh pada hidup individu tersebut. Itu inti yang harus ditekankan

dalam “tatanan masyarakat sosialis”.

Cara Kami Adalah Juga Pesan Kami. Medium Is The Message.

Komite Pusat terpukul telak. Orang-orang Partai yang dianggap paling

dekat dengan kami dipanggil dan ditanyai dengan harapan orang-orang

tersebutlah yang paling mengerti diri kami sehingga bisa memperbaiki

keadaan.

Ha! Mengerti kami dan memperbaiki keadaan? Bahkan kalianpun

menolak untuk memahami bahasa kami, bagaimana kalian akan bisa

mengerti kami? Saya tahu di PRD pasti jarang ada yang nonton film, tapi

seandainya ada yang pernah nonton film Columbus: The Conquer To

Paradise, tentu ingat adegan yang paling saya sukai: Saat para indian

yang diperbudak melakukan pemberontakan, Columbus tidak bisa

memahami penyebab pemberontakan tersebut. Sebelum seorang indian

kepercayaannya hendak pergi dan memutuskan untuk bergabung

dengan pemberontak dan melawan Spanyol, melawan Columbus sendiri,

Columbus bertanya: “Mengapa?” Sang Indian berbalik dan berkata

datar: “Engkau ingin mengerti mengapa ini semua terjadi, tetapi

semenjak engkau kemari, engkau tak pernah mempelajari diri kami,

bahkan engkau tak pernah mau berbicara dengan bahasa kami. Engkau

tak akan pernah dapat mengerti.” Sang Indian kemudian berbalik lagi,

berlari menuju kegelapan malam, menuju hutan dan kebebasannya serta



meninggalkan Columbus yang memang tidak pernah dapat mengerti.

Seandainya kalian di PRD pernah menonton dan mengerti esensi yang

tersembunyi dalam film tersebut. Oh, maaf! Saya lupa. Bukankah bagi

kalian semua film Hollywood adalah produk borjuis yang hanya cocok

dikonsumsi oleh kelas borjuis? Oh ya, saya baru ingat. Maafkan saya,

betapa bodohnya saya telah mengajak kalian berbicara mengenai film.

Yeah. PRD sibuk bertanya-tanya soal kami. Tapi percayalah, kalian di

PRD tak akan pernah bisa mengerti kami karena PRD juga memang tidak

perlu mengerti setiap individu, kalian hanya perlu semua individu

mengerti ide-ide kalian dan mendukung program kalian tanpa banyak

tanya.

Dan saya memang benar: kalian tidak bisa mengerti kebenaran lain

selain kebenaran kalian sendiri. Setelah keluarnya kami, kalian tidak

berubah jugsa sama sekali. Kalian tidak mengambil pelajaran apapun

dari apa-apa yang kalian alami, pelajaran bagi kalian adalah pelajaran

yang sesuai dengan Karl Marx dan Lenin. Buktinya? Setelah dua tahun

lebih, saat kalian di PRD menghubungi kami lagi, kalian ternyata masih

mengenal hanya Marx dan Lenin. Sedih gitu sih, apa saja kerja kalian

selama ini woooi???

Lalu, apa lantas saya berharap PRD dan para kaum Kiri akan dapat

mengerti setelah saya

membuat tulisan ini? Sama sekali tidak. Bukan itu tujuan saya disini. Itu

juga alasannya kenapa disini saya sama sekali tidak memperdebatkan

dalam tataran yang lebih teoritis tentang ketidaksetujuan saya dengan

ideologi Lenin dan yang dianut PRD, saya hanya mengungkapkan

kegelisahan saya pribadi. Lagipula, bukankah ada yang juga sama

pentingnya dengan hal-hal yang teoritis tersebut? Satu yang tidak boleh

lupa: hubungan antar manusia.

Ok, buktikan kalau saya salah.

Disclaimer:

Semua tulisan dalam zine ini tidak dimaksudkan agar para pembaca

tidak bergabung dengan partai komunis–dalam hal ini PRD (karena PKI

sudah sungguh-sungguh membusuk dalam liang kubur. Tapi sekedar

agar kalian tahu bahwa kebenaran dunia tidak hanya berada pada

tangan mereka (sebab banyak yang bergabung dengan mereka

menganggap dirinya sebagai “yang paling benar”). Saya juga tidak

berniat membahas hal-hal yang sifatnya lebih teoritis disini, saya ingin

membeberkan pengalaman saya dan perasaan saya terhadap sikap dan

pola pikir mereka yang seharusnya tak terpisahkan dengan kehidupan

keseharian, karena mengharap dunia berubah tanpa peduli untuk

merubah hidup sehari-hari sama saja dengan seorang utopis yang

pemimpi. Untuk hal yang lebih teoritis, saya telah memberikan sebuah

list pendek dari pamflet dan buku yang saya punya dan yang ingin



mendapatkannya bisa menghubungi saya.

Tapi terus terang, mereka yang telah memegang kebenaran absolut dari

Lenin jelas tidak akan pernah bisa mengerti semua isi tulisan tersebut;

ini juga alasan saya tidak membahas hal-hal teoritis disini. Tingkah laku

dan apa yang dilakukan sehari-hari saya kira lebih mencerminkan pola

pikir seseorang, bukan sekedar hanya sesuatu yang terucapkan oleh

mulut. Tapi, toh mereka juga yang telah memberikan banyak konribusi

dalam pola pikir dan tindakan saya sekarang ini, sayang, mereka tidak

mengenal kata “perubahan” dalam diri mereka sendiri. Jadi untuk yang

ingin bergabung dengan PRD, saya hanya ucapkan sebuah pesan: “hati-

hati ketika engkau bermain-main dengan sebuah pedang yang bermata

dua.”

Catatan Tambahan:

Tulisan ini dibuat pada tahun 2000 oleh Pam. Pada saat di PRD, posisi

pam adalah sebagai Divisi Hubungan Luar Negeri di Komite Pimpinan

Wilayah Jawa Barat. Tulisan ini dibuat berdasarkan apa yang dirasakan

sendiri oleh penulis dan kawan-kawan dekatnya saat berada di PRD.

Beberapa hal mungkin telah berubah, tapi secara esensial, tulisan ini

masih sangat relevan untuk dibahas dan dipublikasikan.

Rekomendasi Bahan Bacaan Tentang Betapa Busuknya Kaum Kiri.

The Struggle Against Fascism Begins With The Struggle Against

Bolshevikism – Otto Ruhle

Anarchism Versus Socialism – Nicholas Walter

Cuba: The Anarchists And Liberty – Frank Fernandez

The Kronstadt Uprising of 1921 – Lynne Thorndycraft

Polytechnic School 19731990: History of Anarchists Struggle In Greek –

Anonymus

Syndicalism In Russian Revolution -- G. Maximoff

Homage To Catalonia – George Orwell

Public Secret – Ken Knabb

Beneath The Paving Stones: Situationists And The Beach, Paris 1968 –

Black Star Collective

The Revolution Is Not A Party Affair – Otto Ruhle

Empire – Michael Hardt and Antonio Negri

Your Politics Are Boring As Fuck – CrimethInc.

DISEBARKAN OLEH KATALIS DI 06.14 

9  K O M E N T A R :

Unknown mengatakan...

Hai,,,
Saya bukan anggota PRD tetapi saya mengalami hal yang
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serupa dengan apa yang kawan alami....

Saat itu saya mengikuti pendidikan yang dilakukan oleh LMND
dan saya memutuskan untuk tidak menjadi anggota sejak

pendidikan itu resmi berakhir...

Saya masih sering dihubungi bahkan diajak berdiskusi dengan

kawan-kawan dari LMND Makassar tentang pemikiran saya
yang anarki....

Saya,,sebelum masuk dalam pendidikan LMND sudah menjadi

seorang anarki dan saya masuk ke sana berniat untuk

memperkaya wacana tentang revolusi dan anti neolib tetapi
yang saya dapatkan tidak lebih dari omongan brengsek dari

orang2 yang haus akan kekuasaan....
6 JANUARI 2009 PUKUL 00.55

Katalis mengatakan...

Halo Sandra,

bagus bgt kl km bisa ngerasain langsung gmn brengseknya

orangorang itu jauh sblm mereka berkuasa seperti di rusia
setelah revolusi oktober. karena kamu tinggal d makasar, kamu

bs kontak kameradkamerad kontinum untuk beraktifitas brg.

kontak mereka ada di blog ini, di samping kiri.

semoga bahagia selalu :)

6 JANUARI 2009 PUKUL 23.06

Unknown mengatakan...

Komentar ini telah dihapus oleh pengarang.
7 JANUARI 2009 PUKUL 23.48

Unknown mengatakan...

Hai Juga,,,,

Ya begitulah.....Mereka memang brengsek banget.....Saya juga

sempat mendapatkan wajah sini dari beberapa rekan ketika

malam pendidikan saya menyinggung bagaimana mungkin

demokrasi terwujud jika orgnaisasi kiri sebenarnya hanya ingin
membuat sebuah tirani baru yakni tirani mayoritas....

Bahkan mereka sendiri tidak tahu ketika saya tanyakan apa

makna demokrasi yang sebenarnya....

saya biasa kontak dengan kawan-kawan di Mks kok....Keknya

ada temen saya yang ngesms kawan2 Katalis Surabaya....Dan

ada juga kawan Ellink yang sempet komen di FSnya katalis....

Mari menari....!!!
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Posting Lebih Baru Posting Lama

Posting Komentar

Beranda

7 JANUARI 2009 PUKUL 23.50

Fajar mengatakan...

Hai, saya cukup tertarik dengan ide2 anarkisme dan ingin ikut
berpartisipasi dalam pergerakan anarkisme ini.

Oiya, saya mau tanya. Kira2 dimana ya saya bisa temui

kolektif2 anarki di bandung? Soalnya susah bgt cari temen bwt

diskusi..
Thanx sebelumnya..

Viva anarchy! Viva la revolution! Hasta la victoria siempre!

11 DESEMBER 2009 PUKUL 05.37

Katalis mengatakan...

halo fajar, untuk jumpa ma tementemen anarkis di bandung,

kamu bisa kontak alner_raz@yahoo.com

14 DESEMBER 2009 PUKUL 21.08

=:+:= gondrong =:+:= mengatakan...

kalau di semarang bisa kontak dgn siapa yah kawan?

28 JANUARI 2011 PUKUL 00.53

Unknown mengatakan...

kawanku yang baik. aku bukan PRD ataupun simpatisan.

awal melihat judul tulisan ini saya kira akan mendapat satu

bantahan teoritis secara epistemologi dan metodologis yang

ketat entah melalui pendekatan marxis atau anarkis. tapi

ternyata isinya tak ubah dengan apa yang dikritiknya, hujatan
dan hujatan tanpa landasan yg kuat. alangkah baiknya jika

kawanku yang baik ini tidak hanya menyantumkan landasan

teoritis ke dalam daftar referensi, namun jg memasukannya

kedalam unit analisis untuk menentukan dititik mana

pandangan leninis itu keliru, atau sejauh apa kesalahan yg
dilakukan oleh PRD dan organisasi dibawahnya. sehingga yang

tergambarkan adalah kejernihan kritik, bukan hujatan-hujatan

kosong belaka.

terimakasih kawanku yg baik hati.

30 OKTOBER 2013 PUKUL 02.07

Anonim mengatakan...

Kamu macam gak baca ya, penulis bilang gak mau bahas yang
bersifat teoritis.

25 NOVEMBER 2024 PUKUL 13.18
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